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MIXED–USE BUILDING DI SOLO BARU SUKOHARJO 




Solo Baru berada di Kecamatan Grogol yang terletak pada bagian utara Kabupaten 
Sukoharjo. Solo Baru merupakan sebuah kawasan yang mengalami perkembangan yang 
sangat pesat karena banyaknya investasi yang masuk ke kawasan ini. Dalam 
perkembangan investasi, harga tanah di Kawasan Solo Baru terus melambung tinggi yang 
menyebabkan Kawasan Solo Baru banyak dilirik oleh investor walaupun dengan harga 
tanah yang cukup mahal karena merupakan kawasan elit dan memiliki potensi 
perkembangan wilayah yang baik. Meskipun termasuk sebagai kawasan yang sudah maju, 
namun terdapat beberapa titik di kawasan tersebut yang sering mengalami banjir. Hal ini 
disebabkan karena aliran pertemuan antara Sungai Jenes dan Sungai Bengawan Solo tidak 
dapat mengalir dengan lancar ketika volume air naik. Dilihat dari minimnya ruang yang 
tersedia di daerah perkotaan serta semakin berkurangnya area untuk menyaring radiasi 
panas, maka bentuk bangunan vertikal merupakan pilihan yang tepat untuk diterapkan. 
Penambahan ruang hijau sebagai upaya mendukung perkembangan suatu kota juga perlu 
diperhatikan untuk mengurangi temperatur udara panas. Perancangan Mixed-use Building 
merupakan pilihan jenis bangunan yang tepat untuk mengurangi kepadatan, dengan fungsi 
mall dan office yang dipadukan menjadi satu kesatuan bangunan. Konsep Green 
Architecture dapat membantu mengurangi radiasi panas yang berlebihan disekitar lokasi 
serta membantu mengurangi dampak banjir yang terjadi di kawasan Solo Baru. 




Solo Baru are in Grogol sub district located on the northern part Sukoharjo. 
District Solo Baru is a the undergo development which is very fast as the investment in the 
region. In the development of investment, land values in the region Solo Baru has 
skyrocketed causing the lyrics Solo Baru many investors although the land price is quite 
expensive because is an elite area it has got the potential the development of the good. 
Although including the advanced, yet there was some point in the area which often flooded. 
This is because the meeting between the Jenes and river Bengawan Solo can’t flow 
smoothly when the volume of water rises. Seen from the low the space avaliable in urban 
areas and the reduced area to filter radiation of heat, so a building from vertical is the 
right choice to be applied. The addition of green space as an effort to support development 
of a city must be paid attention to reduce the temperature of hot air. Design of Mixed-use 
Building is the choice of the type of buildings that are appropriate to reduce the density, 
with the mall and office that were combined into one unified building. The concept of 
Green Architecture can help reduce radiation excessive heat arround location and assist in 
reducing the impact flooding in the region Solo Baru. 






1.1 Latar Belakang 
1.1.1 Perkembangan Kawasan Solo Baru 
Solo Baru berada di Kecamatan Grogol yang terletak pada bagian utara Kabupaten 
Sukoharjo yang berbatasan langsung dengan Kota Surakarta. Kecamatan Grogol secara 
astronomis terletak antara 110˚ 46ʹ 51.87ʺ hingga 110˚ 51ʹ 17.82ʺ BT dan 7˚ 34ʹ 16.2ʺ 
hingga 7˚ 39ʹ 3.24ʺ LS. Posisi tersebut mengakibatkan Kecamatan Grogol memiliki iklim 
tropis dengan dua musim, yaitu kemarau dan penghujan. Solo Baru merupakan sebuah 
kawasan yang terletak pada 4 desa, yaitu Desa Langenharjo, Desa Grogol, Desa 
Madegondo, dan Desa Kadokan. Solo Baru merupakan kawasan yang mengalami 
perkembangan yang sangat pesat, karena banyaknya investasi yang masuk ke kawasan ini. 
Perkembangan insfrastruktur yang terdapat di Solo Baru mengakibatkan tingginya 
pendatang dari luar serta dalam kota untuk melakukan kegiatan perekonomian dan 
pelayanan jasa di kawasan tersebut. 
Dalam perkembangan investasi, harga tanah di Kawasan Solo Baru terus 
melambung tinggi dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Hal tersebut menyebabkan 
Kawasan Solo Baru banyak dilirik oleh investor walaupun dengan harga tanah yang cukup 
mahal karena merupakan kawasan elit dan memiliki potensi perkembangan wilayah yang 
baik. Hal ini bisa menjadi salah satu potensi untuk memberikan konstribusi besar dalam 
penyumbang pendapatan daerah Kabupaten Sukoharjo. 
Meskipun termasuk sebagai kawasan yang sudah maju, namun terdapat beberapa 
titik di kawasan tersebut yang sering mengalami banjir. Hal ini disebabkan karena aliran 
pertemuan antara Sungai Jenes dan Sungai Bengawan Solo tidak dapat mengalir dengan 
lancar ketika volume air naik. Masalah tersebut menyebabkan air tidak bisa mengalir 
melalui saluran dan menimbulkan genangan air di beberapa titik. 
1.1.2 Mixed–Use Building 
Perancangan mixed-use building bertujuan untuk menyediakan ruang yang mampu 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan manusia serta memberi kenyamanan bagi pengguna. 
Bangunan multifungsi atau mixed-use building mengacu pada kombinasi beberapa fungsi 
yang berbeda dalam satu bangunan, misalnya fungsi apartemen dan mall, fungsi apartemen 
dan rental office, fungsi mall dan hotel yang dibangun dalam satu tapak. 
Dilihat dari minimnya ruang yang tersedia di daerah perkotaan serta semakin 





merupakan pilihan yang tepat untuk diterapkan. Penambahan ruang hijau sebagai upaya 
mendukung perkembangan suatu kota juga perlu diperhatikan untuk mengurangi 
temperatur udara panas. 
Pembahasan di atas memberikan jawaban dan solusi pada permasalahan pesatnya 
perkembangan kawasan yang terjadi di daerah Solo Baru. Mixed-use Building merupakan 
pilihan jenis bangunan yang tepat untuk mengurangi kepadatan, dengan fungsi mall dan 
rental office yang dipadukan menjadi satu kesatuan bangunan. Konsep Green Architecture 
dapat membantu mengurangi radiasi panas yang berlebihan di sekitar lokasi serta 
membantu mengurangi dampak banjir yang terjadi di kawasan Solo Baru. 
1.2 Rumusan Permasalahan 
1. Fasilitas apa saja yang diperlukan pada bangunan Mixed-Use Building di Solo 
Baru untuk mewadahi pengunjung yang datang dari dalam kota maupun luar 
kota? 
2. Bagaimana bentuk bangunan yang tepat untuk diterapkan di Kawasan Solo Baru? 
3. Bagaimana penerapan konsep green architecture yang akan digunakan pada 
bangunan Mixed-Use Building di Solo Baru? 
1.3 Tujuan dan Sasaran 
1. Menentukan konsep perancangan mixed–use building sebagai alternatif 
pengembangan fasilitas di Kabupaten Sukoharjo. 
2. Menghasilkan bangunan yang fungsional serta memiliki estetika yang menarik. 
3. Menciptakan bangunan yang ramah lingkungan. 
1.4 Metode Pembahasan 
Metode yang digunakan dalam penyusunan laporan Dasar Program Perencanaan 
dan Perancangan Arsitektur (DP3A) ini antara lain: 
1. Metode Observasi 
Penulis melakukan pengamatan langsung di lokasi untuk mendapatkan data 
atau informasi dan dokumentasi berupa foto pada lokasi yang dikunjungi. 
2. Metode Studi Literature 
Penulis melakukan studi literatur yang bersumber dari buku, jurnal, artikel, 







3. Metode Interview 
Penulis melakukan wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang 
terkait dengan data tentang Kabupaten Sukoharjo terutama pada Kawasan Solo 
Baru, Kecamatan Grogol. 
II.TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Mixed – Use Building 
Mixed–Use Building merupakan perancangan bangunan yang menyatukan beberapa 
fungsi dan aktivitas yang disebabkan karena keterbatasan lahan, letak yang strategis, harga 
tanah mahal, dan nilai ekonomi tinggi, sehingga menjadi suatu kompleks yang saling 
berkaitan antara fasilitas dan kegunaan dalam kerangka integrasi yang kuat (Sadara, 2013). 
Beberapa contoh penggabungan fungsi pada perancangan mixed–use building dapat 
berupa: (1) Mall, hotel, dan apartemen, (2) Mall, hotel, dan perkantoran, (3) Mall, 
apartemen, dan perkantoran, (4) Mall, hotel, apartemen, dan perkantoran, (5) Mall, hotel, 
dan tempat wisata. 
Adapun beberapa keuntungan dalam pembangan mixed–use building terutama di 
pusat kota, yaitu: (1) Meningkatkan kualitas dan kondisi di lingkungan sekitar, (2) 
Optimalisasi pemanfaatan harga lahan yang mahal karena terdapat di pusat kota, (3) 
Memberikan kemudahan dalam penggunaan efisiensi waktu dan mempercepat 
aksesibilitas, (4) Meningkatkan efisiensi penggunaan energi. 
2.2 Studi Banding Mixed – Use Building 
2.2.1 Solo Paragon 
 
Gambar 2–1. Solo Paragon 
Sumber: Data Penulis, 2017 
Solo Paragon merupakan bangunan mixed–use building di Surakarta yang 





terletak di Jl. Dr. Soetomo, Mangkubumen, Banjarsari, Surakarta dengan dua bangunan 
fungsi berbeda, yaitu Solo Paragon Lifestyle Mall difungsikan sebagai pusat perbelanjaan 
dan Solo Paragon Hotel and Residences memiliki fungsi sebagai hotel dan apartement. 
2.2.2 Solo Center Point 
 
Gambar 2–2. Solo Center Point 
Sumber: Data Penulis, 2017 
Solo Center Point berada di Jl. Brigjend Slamet Riyadi, Surakarta. Solo Center 
Point merupakan bangunan mixed–use building sama seperti Solo Paragon. Bangunan ini 
memiliki dua fungsi yang berbeda, yaitu sebagai IT Mall Computer Center Point (IT Mall 
CCP) dan Hotel Aston. IT Mall CCP merupakan mall pertama di Surakarta dengan fungsi 
khusus untuk produk teknologi informasi seperti komputer dan aksesoris lainnya. 
2.2.3 EmQuartier Bangkok 
 
Gambar 2–3. EmQuartier Bangkok 
Sumber: Data Penulis, 2017 
EmQuartier merupakan bangunan mixed – use building di Kota Bangkok, Thailand. 
EmQuartier termasuk dalam kawasan komersial EM District dengan bangunan lain seperti 
Emporium dan EmSphere. EmQuartier difungsikan sebagai mall dan terbagi dalam 3 zona 
yang berbeda dengan posisi bangunan yang terpisah, namun tetap terhubung melalui jalur 





Quartier, dan The Glass Quartier. Pada salah satu zona EmQuartier terdapat Bhiraj Tower 
dengan fungsi hotel dan office. 
2.2.4 Ambarrukmo Yogyakarta 
Ambarrukmo Plaza terletak di Jl. Laksada Adisucipto, Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Ambarrukmo Yogyakarta dapat dikatakan sebagai bangunan multifungsi 
(mixed–use building) karena terdapat bangunan dengan fungsi yang berbeda seperti mall 
(Plaza Ambarrukmo) dan hotel (Royal Ambarrukmo Yogyakarta). 
 
Gambar 2–4. Ambarrukmo Yogyakarta 
Sumber: Data Penulis, 2017 
2.2.5 Kesimpulan Hasil Studi Banding Mixed-Use Building 
Berdasarkan hasil analisa studi banding yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa bangunan mixed-use building dapat mempermudah manusia dalam 
segi aksesibilitas antara bangunan dengan fungsi yang berbeda, selain itu dapat 
mempermudah dalam penggunaan efisiensi waktu karena berada di lokasi yang sama. 
2.3 Green Architecture 
2.3.1 Konservasi Air 
Semakin lama persediaan air di bumi ini semakin menipis terutama di wilayah 
perkotaan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu adanya konservasi air, baik air 
hujan maupun air tanah. Di daerah perkotaan perlu adanya area untuk penampungan air 
seperti pemberian danau buatan atau kolam-kolam kecil yang dapat difungsikan sebagai 
sarana rekreasi, seperti taman air maupun area pemancingan (Karyono, 2010). 
2.3.2 Renewable, Reuse, Recycle (3R) 
Penerapan konsep arsitektur hijau bertujuan untuk melestarikan lingkungan, 





baik dan sehat. Untuk mewujudkan bebeapa tujuan tersebut perlu adanya penggunaan 
aspek material sehat. Material sehat adalah material yang tidak menimbulkan masalah bagi 
kesehatan manusia dalam waktu pendek maupun panjang. Dalam konsepsi arsitektur hijau 
juga dianjurkan menggunakan material bekas untuk mengurangi penumpukan sampah 
yang terbuang secara percuma (Karyono, 2010). 
2.3.3 Vertical Garden 
Vertical Garden atau taman vertikal merupakan suatu kreasi yang digunakan untuk 
menumbuhkan tanaman tanpa penggunaan media tanah. Penataan taman vertikal 
diletakkan pada dinding dengan skala yang luas. Vertical garden dapat menjadi solusi 
untuk pembuatan taman pada lokasi dengan lahan yang terbatas. Menurut Mulyadi (2012), 
vertical garden merupakan penanaman yang diterapkan pada media dinding atau struktur 
vertikal. 
2.3.4 Roof Garden 
Menurut Mulyadi (2012) roof garden (taman atap) memiliki beberapa manfaat, 
yaitu menurunkan suhu udara, hemat energi, mengurangi kebisingan dan polusi udara, 
konservasi air, memperindah suatu bangunan, meningkatkan keanekaragaman hayati kota. 
2.3.5 Arsitektur Tropis 
Dalam perancangan suatu bangunan, arsitek selalu mempertimbangkan beberapa 
faktor yang mempengaruhi seperti radiasi matahari, temperatur udara, kelembaban, 
kecepatan angin, dan curah hujan. Arsitektur yang berada di wilayah ini didominasi oleh 
atap yang lebar dan berfungsi untuk melindungi bangunan terhadap terik sinar matahari 
dan terpaan hujan. Sejumlah bukaan seperti pintu, jendela, dan ventilasi memerlukan 
shading, kanopi, dan teritisan yang memberikan bentuk tersendiri bagi arsitektur di 
wilayah ini (Karyono, 2016). 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Lokasi Site 
Berdasarkan analisa penulis, lokasi yang sesuai untuk mixed-use building berada di 
Desa Langenharjo, Kecamatan Grogol, Sukoharjo. Lokasi ini dirasa sesuai karena letak 
area yang belum begitu padat oleh bangunan, selain itu dengan letaknya yang strategis 
dapat mempermudah akses transportasi menuju site. Lokasi ini diharapkan dapat 





merupakan sawah dengan luas lahan 5,5 ha. Lokasi site memiliki letak yang strategis 
karena dekat dengan pusat Kawasan Solo Baru. Di sekitar site juga terdapat beberapa 
sarana dan prasarana yang memadai seperti sarana kesehatan yaitu terdapat RS. Indriarti 
dan RS. Dr. Oen Solo Baru. Di sebrang lokasi tersebut terdapat pula fasilitas untuk 
olahraga seperti futsal. 
 
Gambar 3–1. Lokasi Site 
Sumber: Data Penulis, 2017 
3.2 Analisa dan Konsep Bangunan 
3.2.1 Aksesibilitas dan Sirkulasi 
A. Analisa 
- Lokasi mudah dijangkau oleh transportasi umum maupun kendaraan pribadi. 
- Dapat ditempuh dari Jl. Ir. Soekarno dan Jl. Raya Solo-Wonogiri melalui Jl. Palem 
Raya pada utara site. 
- Letak site berada di dekat persimpangan jalan yang dapat menjadi rawan 
kemacetan. 
- Belum adanya jalur sirkulasi di dalam site. Sirkulasi dibuat serapi mungkin untu 
kenyamanan dan kelancaran bagi pengguna di dalam bangunan. 
B. Konsep 






- Jalur main entrance dibuat 2 (IN-OUT) agar memudahkan pencapaian ke dalam 
dan luar site yang terletak pada bagian utara dan barat site. 
- Pemisahan area sirkulasi bagi pengunjung dan jalur servis. 
- Pemisahan area sirkulasi untuk fungsi mall dan office. 
- Pengunaan selasar untuk mempermudah jalur sirkulasi antara gedung yang berbeda. 
 
Gambar 3–2. Analisa dan Konsep Sirkulasi 
Sumber: Data Penulis, 2017 
3.2.2 Vegetasi (Konsep Landscape) 
A. Analisa 
- Vegetasi yang ada saat ini berupa pohon yang terdapat di seberang jalan, karena 
mengingat lahan yang ada saat ini merupakan sawah. 
- Vegetasi memiliki beberapa fungsi untuk menunjang site, yaitu sebagai fungsi 
estetika, fungsi teknis, dan fungsi pendukung. Jenis tanaman yang dapat digunakan 
berupa tanaman peneduh, tanaman hias, dan penutup tanah atau groundcover. 
B. Konsep 
- Pada sisi terluar site akan diberikan pepohonan dengan daun yang rapat, karena 
akan difungsikan sebagai peneduh dan menyaring polusi akibat asap kendaraan. 
Pada bagian dalam site akan diberikan pohon ketapang sebagai peneduh kawasan. 
- Alas site tidak menggunakan paving block melainkan terdapat pemberian ground 
cover serta penggunaan block grass agar terlihat sejuk dan segar. 
- Tidak hanya diterapkan di dalam site, namun vegetasi dapat diterapkan juga pada 






Gambar 3–3. Analisa dan Konsep Vegetasi 
Sumber: Data Penulis, 2017 
3.3 Analisa dan Konsep Ruang 
Tabel 3–1. Besaran Ruang Mall 










1 Toko Tipe 1 40 NAD 5 x 8 5 200 
2 Toko Tipe 2 60 NAD 7,5 x 8 40 2400 
3 Toko Tipe 3 160 NAD 8 x 20 2 320 
4 Lavatory 80 NAD 8 x 10 7 560 
5 Ruang Duduk 12 AS 3 x 4 5 60 
6 Teater Bioskop 192 NAD 12 x 16 2 384 
7 Cafetaria Bioskop 125 AS 10 x 12,5 1 125 
8 Lobby Bioskop 120 NAD 10 x 12,5 1 120 








16 NAD 4 x 4 6 96 
12 Panggung 144 AS 8 x 18 1 144 
13 Elevator 2,8 NAD 1,6 x 2,4 5 14 
14 Elevator Barang 3 NAD 1,5 x 2 4 12 
15 Ruang Staff Mall 20 AS 4 x 5 1 20 
16 Tangga Darurat 12 NAD 3 x 4 4 48 
17 Ruang Keamanan 3 AS 3 x 3 2 6 
18 Ruang Kebersihan 9 AS 3 x 3 4 36 
19 Gudang 50 AS 10 x 50 3 150 
20 Musholla 40 AS 7 x 9 2 80 
21 Lobby Mall 30 AS 5 x 6 1 30 
22 Drop Off Barang 20 AS 4 x 5 1 20 
23 ATM Centre 35 AS 5 x 7 1 35 
24 Ruang Administrasi 12 NAD 3 x 4 1 12 























17 AS 4 x 4,5 1 17 
29 Ruang Server 9 AS 3 x 3 1 9 
Jumlah (m²) 5303,5 
Flow (50%) 2651,75 
Total (m²) 7955,25 
Sumber: Data Penulis 2017 
Tabel 3–2. Besaran Ruang Fasilitas Parkir Mall 





1 Parkir Mobil 306 18 m² 27 m² 
2 Parkir Motor 980 2 m² 2,5 m² 
Sumber: Data Penulis 2017 
 Parkir dalam bangunan 
1. Mobil  : 30 mobil x 18 m²  = 540 m² 
2. Motor  : 600 motor x 2 m²  = 12.000 m² 
3. Flow (100%) : (540 + 12.000) x 100%  = 25.080 m² 
 Parkir luar bangunan 
1. Mobil  : 276 mobil x 27 m²  = 7.452 m² 
2. Motor  : 380 motor x 2,5 m²  = 950 m² 
3. Flow (100%) : (7.452 + 950) x 100%  = 16.804 m² 
Tabel 3–3. Besaran Ruang Mall 










1 Small Office 60 TS 6 x 10 20 1200 
2 Medium Office 96 TS 8 x 12 21 2016 
3 Large Office 190 TS 10 x 19 9 1710 




20 NAD 4 x 5 1 20 
6 Ruang Pimpinan 15 NAD 3 x 5 1 15 
7 Ruang Kepala Dept. 8,75 NAD 3 x 2.9 1 8,75 
8 Sekretaris 6 NAD 2 x 3 2 12 
9 Ruang Karyawan 15 NAD 3 x 5 10 150 
10 Ruang Tunggu 10 TS 2,5 x 4 1 10 
12 Ruang Keamanan 3 AS 1,7 x 1,75 1 3 
13 Ruang Arsip 12 NAD 3 x 4 6 72 
14 Gudang 50 AS 5 x 10 1 50 
















1,6 / orang 
(125 orang) 
NAD 10 x 20 1 200 
17 Food Court 190 AS 10 x 19 1 190 
18 Ruang Billiard 
4,48 / meja 
(10 meja) 
NAD 15 x 18 1 262,5 
19 ATM Centre 35 AS 5 x 7 1 35 
20 Ruang Rapat A 160 NAD 10 x 16 1 160 
21 Ruang Rapat B 120 NAD 10 x 12 1 120 
22 Ruang Rapat C 100 NAD 10 x 10 1 100 
23 Musholla 40 AS 5 x 8 1 40 




17 AS 4 x 4,5 1 17 
28 Ruang Server 9 AS 3 x 3 1 9 
29 Lavatory 56 NAD 7 x 8 24 1344 
30 Pantry 12 AS 3 x 4 1 12 
31 Ruang OB 12 AS 3 x 4 5 60 
32 Ruang Kebersihan 9 AS 3 x 3 5 45 
33 Elevator 2,8 NAD 1,6 x 2,4 4 11,2 
34 Elevator Barang 3 NAD 1,5 x 2 1 3 
Jumlah (m²) 8205,45 
Flow (30%) 2461,635 
Total (m²) 10667,08 
Sumber: Data Penulis 2017 
 Parkir dalam bangunan 
1. Mobil  : 152 mobil x 18 m²  = 2.736 m² 
2. Motor  : 313 motor x 2 m²  = 626 m² 
3. Flow (100%) : (2.736 + 626) x 100%  = 6.724 m² 
 Parkir luar bangunan 
1. Mobil  : 11 mobil x 27 m² = 297 m² 
2. Flow (100%) : 297 x 100%   = 594 m² 
Berdasarkan RUTK Kecamatan Grogol tentang peraturan bangunan, maka jumlah 
lantai dapat diketahui sebagai berikut: 
1. Luas Site   : 55.000 m² 
2. Building Coverage (BC) : 60% 
3. Luas lahan terbangun : 60% x 55.000 = 33.000 m² 
4. KLB   : 20 lantai 





3.4 Analisa Bentuk dan Konsep Massa 
 
Gambar 3–4. Gubahan Massa 
Sumber: Data Penulis, 2017 
Kondisi tapak terpilih untuk bangunan cenderung datar dan tidak berkontur. 
Bangunan ini nantinya akan menggunakan model single building. Bangunan akan dibagi 
menjadi 2 buah massa yang dihubungkan oleh selasar agar menjadi suatu kesatuan yang 
efisien. Massa bangunan akan difungsikan sebagai mall dan office yang dihubungkan oleh 
selasar untuk memudahkan akses bagi penggunanya. Pada bagian depan site akan diberi 
kolam buatan yang difungsikan untuk rekreasi dan tempat untuk menampung air hujan. 
3.5 Analisa dan Konsep Tampilan Arsitektur 
 
Gambar 3–5. Ide Bentuk Massa Bangunan 
Sumber: Data Penulis, 2017 
Tampilan bangunan mixed-use building ini akan mengusung bentuk dasar lengkung 
karena memiliki kesan yang dinamis dan tidak monoton. Tampilan dari bentuk bangunan 
ini akan menggunakan aliran futuristik dengan menggunakan bentuk-bentuk organis. 
Bentuk organis banyak ditemui di alam seperti daun dan bunga memiliki bentuk yang 





dan perancangannya menggambarkan bentuk masa depan dengan penggunaan material 
yang maju, namun tetap memperhatikan fungsi dari bangunan itu sendiri (Somarta, 2010). 
Bentuk dasar dari bangunan ini yaitu daun semanggi dan bunga mawar.  
 
Gambar 3–6. Transformasi Bentuk Massa Office 
Sumber: Data Penulis, 2017 
 
 
Gambar 3–7. Transformasi Bentuk Massa Mall 
Sumber: Data Penulis, 2017 
3.6 Analisa dan Konsep Struktur dan Utilitas 
3.6.1 Analisa Struktur 
Perancangan bangunan mixed-use building menggunakan struktur beton bertulang 
dan baja ringan. Sistem struktur yang digunakan yaitu sistem grid dan menggunakan 
bentang kantilever. Sistem struktur ini dapat mempermudah dalam penataan area ruangan 
dan tempat parkir. Pada bagian pondasi menggunakan pondasi tiang pancang karena 





berat di atasnya. Pada bangunan ini akan dilengkapi dengan struktur inti seperti core yang 
berfungsi untuk menahan tekanan yang besar pada bagian atas bangunan. 
3.6.2 Analisa Utilitas 
A. Penghawaan 
Penghawaan pada bangunan ini akan menggunakan penghawaan buatan dan 
penghawaan alami, namun akan memaksimalkan penggunaan penghawaan alami. 
Pada penghawaan buatan akan menggunakan AC central. Penghawaan alami akan 
menggunakan ventilasi silang. Ventilasi silang yang digunakan yaitu jenis ventilasi 
silang dengan arah aliran udara dari bawah ke atas memanfaatkan arah pergerakan 
udara. Fungsi dari ventilasi silang ini yaitu untuk mengalirkan udara segar dari luar 
masuk ke dalam ruangan secara menerus agar udara yang kurang bersih dapat 
terbuang. Aliran udara yang dialirkan dari masing-masing ruang akan disalurkan ke 
atas dan udara panas akan terangkat keluar. Untuk udara dingin akan masuk ke dalam 
rongga bangunan dan dialirkan menuju ke ruangan-ruangan yang lainnya. 
B. Pencahayaan 
 
Gambar 3–8. Penggunaan Panel Surya 
Sumber: Data Penulis, 2017 
Pada bangunan ini akan mengoptimalkan penggunaan cahaya alami pada siang 
hari dan cahaya buatan seperti lampu pada malam hari. Untuk meminimalkan 
ketergantungan listrik dari PLN maka pada bangunan ini akan didesain menggunakan 
panel surya. Panel surya merupakan sumber energi cadangan berfungsi untuk 
menangkap sinar matahari dan kemudian diubah menjadi energi listrik. 
C. Sistem Air Bersih dan Kotor 
 
Gambar 3–9. Sistem Pengolahan Air Bersih 






Gambar 3–10. Sistem Pengolahan Air Buangan (Grey Water) 
Sumber: Data Penulis, 2017 
 
Gambar 3–11. Sistem Pengolahan Air Buangan (Black Water) 
Sumber: Data Penulis, 2017 
 
Gambar 3–12. Sistem Pengolahan Air Hujan 
Sumber: Data Penulis, 2017 
D. Proteksi Kebakaran 
Untuk mencegah terjadinya kebakaran, bangunan harus memiliki syarat adanya 
hidran, apar, sprinkler, dan tangga darurat. Hidran terbagi menjadi 2, yaitu hidran 
halaman memiliki jarak 50 m dan hidran bangunan memiliki jarak 30 m. Apar 
bangunan memiliki jarak sebesar 23 m. Pada tangga darurat memiliki jarak 35 m dari 
pintu keluar dan dilengkapi oleh sprinkler. Jika terjadi kebakaran maka sprinkler akan 
menyala secara otomatis untuk memadamkan api di dalam bangunan. 
E. Listrik 
 
Gambar 3–13. Sistem Penyaluran Aliran Listrik 
Sumber: Data Penulis, 2017 
3.7 Analisa dan Konsep Green Architecture 
Penekanan arsitektur yang akan diterapkan pada perancangan ini akan 
menggunakan konsep green architecture yang disesuaikan oleh kondisi iklim tropis di 
daerah tersebut. Green architecture yang diterapkan, yaitu Konservasi Air, 3R (Renewable, 
Reuse, Recycle), Vertical Garden, dan Roof Garden. 
Jenis material yang akan digunakan pada bangunan ini akan mencoba 
memanfaatkan material yang bersumber dari alam. Material tersebut berupa penggunaan 





tertentu agar tidak berlebihan dalam penggunaannya. Tidak hanya material yang 
bersumber dari alam saja, penggunaan material bekas seperti sampah juga dapat 
dimanfaatkan kembali untuk dijadikan barang baru. 
Penggunaan vertical garden dapat membantu mengurangi panas dari luar 
bangunan. Vertical garden memiliki manfaat, seperti meningkatkan kualitas udara, 
mengurangi tingkat kebisingan, pengolahan air hujan yang turun dapat menyerap debu, dan 
meningkatkan keindahan visual bagi bangunan. Penerapan vertical garden tidak hanya 
diterapkan pada eksterior saja melainkan pada interior juga dapat diterapkan. 
Roof garden pada bangunan ini akan diterapkan pada bagian atas podium yang 
difungsikan sebagai taman. Hal ini ditujukan untuk mengurangi efek panas yang 
berlebihan pada permukaan bangunan, selain itu dapat mengurangi polusi udara di sekitar 
bangunan. Roof garden dapat memberikan keindahan tersendiri pada bangunan sehingga 
tampak lebih hidup, nyaman, dan asri. 
3.8 Kesimpulan 
1. Perancangan mixed-use buiding di Solo Baru dapat dijadikan sebagai alternatif 
pengembangan fasilitas di Kabupaten Sukoharjo dengan menciptakan konsep 
bangunan yang ramah lingkungan. 
2. Menjadikan perancangan mixed-use building ini sebagai ikon di Kawasan Solo Baru 
dan menghasilkan bangunan yang fungsional serta memiliki estetika yang menarik. 
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